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RINGKASAN

Penyemaian merupakan proses mengubah biji menjadi bibit yang siap
ditanam. Bagi sebagian besar spesies tanaman, termasuk pepaya, proses
penyemaian diperlukan karena menghasilkan keuntungan yang lebih besar daripada
penanaman langsung di lapangan. Langkah pertama dalam menanam tanaman yang
menghasilkan buah berkualitas tinggi adalah menggunakan benih berkualitas
tinggi. Tujuan penyemaian adalah untuk menghasilkan benih pepaya yang sehat
yang, ketika ditanam di lapangan, akan tumbuh sebaik mungkin dan menunjukkan
daya adaptasi yang tinggi (Sujiprihati dan Suketi, 2009). Penggunaan media tanam
berbasis pupuk organik memiliki banyak keunggulan dibandingkan media tanam
yang mengandung pupuk anorganik. Hal ini karena bahan organik dapat
menyediakan nutrisi yang lebih lengkap dan memiliki pori makro dan mikro yang
hampir seimbang. Karakteristik ini meningkatkan jumlah penyerapan udara dan
meningkatkan sirkulasi udara dalam media (Dalimoenthe, 2013).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei tahun 2024,
satu bulan pembibitan. Lokasi penelitian di Halaman JI. Raya Tlogomas Gg 15¢
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Unsur media tanam atau Perlakuan media
tanam (P) merupakan satu-satunya komponen yang digunakan dalam penelitian ini,
yang dilaksanakan sebanyak tiga kali dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Perlakuan yang diberikan adalah: Pasir P1, Pasir P2, Pasir P3,
Pasir P4, Pasir P5, Kotoran Ayam : Sekam Padi (1:1:1); v:v:v; P3 = Pasir; P4 =
Kotoran Ayam : Sekam Padi (1:1:1); v:v:v. Sebanyak lima perlakuan yang masing-
masing diulang sebanyak tiga kali merupakan teknik yang digunakan untuk
menyusun lima belas satuan percobaan. Ketiga satuan percobaan tersebut masing-
masing mencakup tiga dari total empat puluh lima tanaman. Berbagai pengukuran
dilakukan, meliputi tingkat perkecambahan biji pepaya, tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah dan luas daun, berat basah tanaman, serta berat basah tanaman dan
rangka.

Temuan menunjukkan bahwa meskipun penggunaan berbagai media tanam
memengaruhi luas daun pada jam ke-30 dan ke-60, media tanam tersebut hanya
mampu mengubah tinggi tanaman secara drastis pada jam ke-14 dan ke-21. Jumlah
daun, diameter batang, berat tanaman basah dan kering, dan laju perkecambahan
tidak berpengaruh secara signifikan oleh berbagai perlakuan media tanam.

Kata Kunci: Media Tanam, Bibit Pepaya, Pertumbuhan, Pertumbuhan Bibit,
Kualitas Media.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dengan kondisi alam tropisnya, Indonesia memiliki potensi yang sangat
besar untuk membudidayakan tanaman buah-buahan, khususnya buah
tropis. Salah satu tanaman pertanian yang produksinya masih terus
meningkat adalah buah-buahan, yang sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi buah baik di dalam negeri maupun di mancanegara.
Pengembangan budidaya pepaya California merupakan salah satu pilihan
untuk diversifikasi pertanian. Salah satu keunggulan pepaya California
adalah buahnya yang berbentuk lonjong dengan kulit yang halus, mengilap,
dan tebal; saat matang, buahnya berwarna kuning, rasanya manis, dan
dagingnya kenyal. Berat buahnya antara 0,8 hingga 2 kg per buah.
Pasifik Selatan dan lokasi tropis lainnya merupakan rumah bagi populasi
besar pepaya (Carica papaya, L), tanaman yang berasal dari Amerika
Tengah. Pepaya merupakan tanaman asli daerah tropis dan dapat tumbuh
subur di lingkungan basah dan kering, dari dataran rendah hingga dataran
tinggi. Buah pepaya merupakan produk yang bernilai bagi bisnis karena
mengandung bahan kimia dan unsur gizi yang dibutuhkan tubuh. Buah
pepaya California merupakan salah satu jenis buah pepaya yang kini
digemari oleh masyarakat dari semua lapisan sosial. Pusat Kajian Buah
Tropis (PKBT)-IPB, yang sering dikenal sebagai IPB 9, melakukan operasi
pemuliaan yang menghasilkan buah pepaya California. Selain menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan gizi masyarakat, peningkatan kuantitas
dan kualitas produksi buah pepaya dapat meningkatkan pendapatan petani
pepaya secara signifikan (Febriawan, dkk. 2018).
Berdasarkan statistik BPS (2021), angka produksi pepaya nasional
Indonesia menunjukkan bahwa antara tahun 2016 dan 2020, negara ini
menghasilkan 904.284, 875.108, 887.591, 986.992, dan 937.739 ton pepaya
per tahun. Meskipun mungkin meningkat, angka-angka ini sering berubah.
Budidaya lebih banyak tanaman atau perluasan lahan akan meningkatkan
hasil pepaya. Ketersediaan benih pepaya berkualitas tinggi yang cukup
merupakan prasyarat untuk perluasan lahan tanam (Utami et al., 2013).
Curah hujan yang tidak merata sepanjang tahun, hama dan penyakit, dan
bahan tanam yang tidak tepat di pembibitan pepaya merupakan penyebab
utama fluktuasi hasil pepaya. Pembibitan pepaya harus berisi bahan tanam
yang ringan untuk memudahkan pemindahan benih dan media tanam yang
tepat untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman pepaya.
Menanam benih menjadi bibit yang dapat ditanam di ladang dikenal sebagai
pembibitan. Metode pembibitan diperlukan untuk sebagian besar spesies
tanaman, termasuk pepaya, karena menghasilkan keuntungan yang lebih
tinggi daripada penanaman langsung di ladang. Salah satu langkah
terpenting dalam proses pembibitan adalah memilih bahan tanam. Media



tanam terbaik, menurut Azhari (2006), adalah media yang memiliki
kapasitas menahan udara yang sangat baik, tidak mengandung bahan kimia
berbahaya, tidak mengandung hama atau penyakit, serta aerasi dan drainase
yang memadai yang dapat membuang kelebihan air yang tidak diperlukan.
Jenis tanaman yang akan ditanam juga harus dipertimbangkan saat memilih
bahan tanam. Bahan tanam yang baik akan membantu bibit tumbuh dan
memungkinkan tanaman beradaptasi dengan baik saat ladang dipindahkan.
Penggunaan benih berkualitas tinggi untuk menghasilkan buah berkualitas
tinggi merupakan langkah awal dalam produksi tanaman. Tujuan
penyemaian, menurut Sujiprihati dan Suketi (2009), adalah menghasilkan
benih pepaya yang sehat, yang jika ditanam di lahan akan berkembang
sebaik mungkin dan memiliki daya adaptasi yang kuat. Dibandingkan
dengan media tanam yang mengandung pupuk anorganik, penggunaan
media tanam yang berbahan dasar pupuk organik memiliki sejumlah
keunggulan. Hal ini dikarenakan bahan organik mengandung pori makro
dan mikro yang hampir seimbang dan dapat menyediakan unsur hara yang
lebih lengkap. Keunggulan tersebut dapat memperlancar sirkulasi udara
dalam media dan meningkatkan daya serap udara (Dalimoenthe, 2013).
Menurut penelitian Utami dkk. (2013), ada dua macam komposisi media
tanam yang dapat mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, bobot bibit per polybag, dan waktu munculnya bunga pertama di
lahan. Pada komposisi media tanam awal, perbandingan volume tanah,
pupuk kandang ayam, dan sekam padi adalah 1:1:1. Komposisi media tanam
kedua adalah perbandingan volume tanah, pupuk kandang ayam, dan
cocopeat 1:1:1. Bibit pepaya dapat tumbuh subur di lahan dengan bantuan
kedua jenis media tanam tersebut karena sama-sama ringan. Media tanam
yang optimum untuk bibit pepaya adalah gabungan dari perlakuan tanah,
pupuk kandang, dan arang sekam padi (Widodo, 2018).

Berdasarkan penelitian Imanda dan Suketi (2018), benih pepaya mempunyai
daya berkecambah maksimum pada genotipe IPB 3 (G1) sebesar 70,91%
dan pada media tanam yang terdiri dari tanah, pupuk kandang, dan arang
sekam padi (M5) sebesar 70%. Media tanam yang optimum untuk bibit
pepaya pada umur 6 MST adalah campuran tanah, pupuk kandang, dan
arang sekam padi (M5) dengan perbandingan 2:1:1. Media tanam ini juga
mempunyai bobot bibit per polybag yang paling rendah diantara media
tanam alternatif lainnya, sehingga memudahkan pengangkutan bibit. Jumlah
helai daun bibit pepaya yang diamati setelah dilakukan analisis fisik
menunjukkan bahwa pengaruh utama perlakuan media tanam dan pupuk
kandang yang berbeda terhadap jumlah daun secara nyata lebih besar
dibandingkan interaksi antara kedua perlakuan tersebut. Rata-rata hasil
pengamatan jumlah daun pada bibit pepaya.
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Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dampak pemberian berbagai jenis media tanam terhadap
perkembangan bibit pepaya.

Manfaat Penelitian

Masyarakat dapat memperoleh informasi lebih lanjut mengenai budidaya
tanaman pepaya di berbagai jenis media tanam untuk pengembangan bibit
tanaman pepaya berkat adanya penelitian ini, yang diharapkan dapat
menambah wawasan para peneliti.

Hipotesis
Pemberian media tanam yang tepat pada bibit pepaya dipercaya dapat
meningkatkan perkembangannya.
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